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Abstrak

Pengembangan karir merupakan serangkaian upaya yang dilakukan oleh dosen untuk meningkatkan keterampilan,
pengetahuan, dan pengalaman mereka. Pengembangan karir berkaitan erat dengan kepuasan kerja. Ketika dosen
merasa bahwa mereka sedang mengembangkan karir mereka dan bekerja menuju tujuan mereka. Mereka
cenderung lebih puas dan membantu mengurangi tingkat pemunduran dan meningkatkan produktivitas dosen.
Produktivitas dosen dibuktikan dengan menjalankan fungsi Dosen sebagai pendidik profesional dan ilmuwan
dengan tugas utama mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan dan
teknologi melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada Masyarakat. Kualitas Pendidikan tinggi tidak
dapat dipisahkan dari kualitas dosennya. Demikian juga dengan kualitas dosen akan menetukan kualitas lulusan.
Penelilitian ini bertujuan untuk menganalisa strategi pengembangan karir dosen sebagai upaya retensi dan
peningkatan kualitas Pendidikan tinggi. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif berdasarkan
kajian literatur atau riset kepustakaan. Hasil penelitian mengatakan bahwa bahwa dalam pengembangan karir
dosen diperlukan strategi agar karir dosen dapat terus berkembang. dan mereka merasa sedang menuju tujuan
mereka, sehingga mengurangi tingkat pemunduran dan menjadikan para dosen lebih termotivasi dan memiliki
komitmen untuk terus belajar, beradabtasi dan terus berusaha mencapai potensi penuh dalam karir mereka.

Kata Kunci : Strategi, Pengembangan Karir, Retensi, Kualitas Pendidikan Tinggi

1. PENDAHULUAN

Pendidikan tinggi beberapa dekade ini telah mengalami kemajuan yang begitu pesat,
jumlah perguruan tinggi yang terus meningkat dan semakin banyaknya Masyarakat yang
memiliki akses terhadap Pendidikan tinggi. Pendidikan tinggi berusaha keras mewujudkan
meningkatkan kualitas Pendidikan mereka baik dari segi akademik maupun infrastruktur.
Namun, dalam perjalanan menuju kemajuan ini, kita tidak boleh melupakan peran penting dari
para dosen. Salah satu komponen dasar dalam penyelengaraan Pendidikan tinggi adalah
tersedianya dosen yang berkualitas. Dosen berkualitas ini ditegaskan dalam Undan-Undang
Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. Dosen dosen merupakan pendidik profesional
dan ilmuwan dengan tugas utama mentransformasikan, mengembangkan, dan
menyebarluaskan ilmu pengetahuan dan teknologi melalui pendidikan, penelitian, dan
pengabdian kepada masyarakat.(Undang-Undang (UU) No. 14 Tahun 2005, 2005). Dosen
merupakan pilar utama dalam pendidikan tinggi. Kualitas dan kompetensi dosen sangatlah
menentukan kualitas pendidikan yang dihasilkan. Oleh karena itu, retensi dosen berkualitas
menjadi kunci untuk menjaga dan meningkatkan kualitas pendidikan tinggi Dosen tidak hanya
menjadi pengajar, tetapi juga merupakan penggerak utama dalam mewujudkan misi pendidikan
tinggi untuk menciptakan individu yang terampil, kritis, dan siap bersaing di pasar kerja global.
Dosen dengan tugas utama melaksanakan kegiatan pendidikan dan pengajaran, pengabdian
masyarakat, dan penelitian, menempatkan dosen sebagai kunci utama dalam kegiatan di
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perguruan tinggi (Atik Linayanti, Muslih Faozanudin, 2021). Undang-undang Nomor 12 Tahun
2012 tentang Pendidikan Tinggi, memberi arti bahwa dosen sebagai pendidik profesional dan
ilmuwan dengan tugas utama mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan
ilmu pengetahuan dan teknologi melalui tridharma perguruan tinggi yaitu pendidikan,
penelitian, dan pengabdian kepada Masyarakat (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi, 2012). Membaca rumusan undang-undang tersebut
terdapat kesan yang luar biasa. Bagaimana konsep-konsep seorang pendidik profesional dan
ilmuwan dengan tugas utama mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan
ilmu pengetahuan dan teknologi yang bekerja dalam diri seorang dosen. Tentu menjadi hal
yang tidak mudah yang harus dilaksanakan dan dijalankan oleh seorang dosen. Tugas-tugas
dosen ini menjadi kunci utama dalam kegiatan diperguruan tinggi (Atik Linayanti, Muslih
Faozanudin, 2021). Kualitas perguruan tinggi tidak dapat dipisahkan dari kualitas dosennya.
Demikian juga kualitas dosen akan menentukan kualitas lulusan maupun kualitas riset yang
dihasilkan oleh perguruan tinggi. Secara umum, definisi pengajaran yang berkualitas
difokuskan pada kinerja guru, pengetahuan guru, dan kreativitas guru (Blanton et al., 2006).
Menurut Menurut (Goe, 2007; Rice, 2003), atribut atau keterampilan yang dimiliki seorang
dosen akan mempengaruhi manajemen kelas dan kinerja (berkomitmen dan bertanggung jawab
untuk siswanya) (Harahap et al., 2021).

Sumber daya manusia merupakan aset yang sangat berharga yang dimiliki oleh
suatu perusahaan atau organisasi dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, karena
manusia mempunyai peran dalam membuat perencanaan dan juga melaksanakan hasil
perencanaan  sampai  berhasil (ardana, 2012)(Andriani et al., 2024). Pemetaan SDM di
Perguruan Tinggi pada prinsipnya merupakan upaya yang bertujuan untuk meningkatkan
kualitas mutu perguruan tinggi tersebut. Dengan melakukan pemetaan SDM, diharapkan
sebuah institusi khususnya lembaga perguruan tinggi mampu tumbuh berkembang secara
berkualitas atau bermutu. Peningkatan mutu bukanlah hal yang bisa dilakukan dengan mudah.
Hal ini memerlukan upaya dan kerja keras yang maksimal pada setiap stakeholder perguruan
tinggi (Abidin, 2017; Raharja et al., 2018)(Kumala, 2022). Peningkatan mutu perguruan tinggi
memang sedang menjadi isu sentral dan penting dalam dunia pendidikan. Hal tersebut terjadi
semata-mata disebabkan dengan adanya berbagai macam wacana dan isu global. Pemetaan
Sumber Daya Manusia pada Perguruan Tinggi pada prinsipnya merupakan strategi yang
dijalankan ole perguruan tinggi yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas Pendidikan tinggi
tersebut. Perguruan tinggi adalah institusi atau Lembaga Pendidikan tempat berlangsungnya
proses pendidikan seperti mengajar, mendidik, membimbing, mengarahkan yang mana
didalamnya terdapat unsur-unsur manajerial yang selalu mengelola, mengorganisir,
merencanakan dan mengawasi segala apa yang terjadi di lembaga tersebut. Agar pelaksanaan
pendidikan dapat berjalan dengan baik dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Asmadi,
Romansyah, et al., 2022). Usaha peningkatan mutu pendidikan tercipta karena kesadaran yang
kuat dari para seluruh stakeholder perguruan tinggi (Asmadi et al., 2023). Dalam hal ini
pimpinan memegang peranan yang penting dengan memberikan dorongan dan juga kebijakan-
kebijakan agar seluruh dosen mau meningkatkan kompetensinya (Asmadi, Abdur, et al., 2022).
Pemimpin berkualitas memiliki kompetensi manajerial di bidang yang dipimpinnya, meliputi
technical skills, conceptual skills, dan human skills secara proporsiona (Qurotianti, 2018).

Perguruan tinggi adalah intitusi Pendidikan tidak akan dapat berjalan tanpa adanya
sumber daya manusia yang memadai dan berkualitas, sehingga setiap perguruan tinggi perlu
adannya pengembangan sumber daya manusia untuk meningkatkan kemampuan,
keterampilan dan pengetahuan pegawai sehingga dapat mencapai tujuan dari perguruan tinggi
tersebut (Qurotianti, 2018). Pengembangan karir merupakan proses yang berkelanjutan dari
lahir hingga pensiun. Disini, dosen sebagai tenaga profesional di bidang pendidikan tinggi
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memerlukan pengembangan karir yang terstruktur agar dapat terus berkontribusi secara
optimal.

2. Tinjauan Pustaka
2.1 Pengembangan Karir Dosen

Pengembangan karir bagi dosen merupakan hal yang sangat penting untuk
meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran di perguruan tinggi, Kualitas perguruan
tinggi tidak dapat dipisahkan dari kualitas dosennya. Demikian juga kualitas dosen akan
berdampak positif pada prestasi akademik mahasiswa dan bermuara pada kualitas lulusan
hingga reputasi institusi secara keseluruhan. Pengembangan karir merupakan proses yang
berkelanjutan dari seseorang mulai menjadi dosen tanpa Jabatan fungsi akademik, berlanjut
menapaki jabatan fungsi akademik asisten ahli, lector, lector kepala hingga menduduki atau
memegang jabatan akademik terttinggi menjadi seorang guru besar atau seorang professor
adalah jabatan-jabatan akademik yang ingin dicapai oleh seorang dosen. Diluar jabatan-jabatan
strukturan yang ada diperguruan tinggi. Disini, dosen sebagai tenaga profesional di bidang
pendidikan tinggi memerlukan pengembangan karir yang terstruktur agar dapat terus
berkontribusi dan dapat memenuhi persyaratan-persyaratan untuk jenjang akademik tertinggi.
Kenaikan jabatan akademik/pangkat dosen merupakan bagian tidak terpisahkan dari
pengembangan karir dosen. Prestasi kerja yang telah dicapai seorang dosen oleh Pemerintah
diberikan penghargaan dalam bentuk kenaikan jabatan akademik dosen. Setiap dosen
mempunyai hak mendapatkan kenaikan jabatan akademik jika sudah memiliki prestasi kerja
seperti yang telah ditetapkan dengan peraturan perundangan Jabatan fungsional Dosen yang
selanjutnya disebut jabatan Akademik Dosen adalah kedudukan yang menunjukkan tugas,
tanggung jawab, wewenang dan hak seseorang Dosen dalam suatu satuan pendidikan tinggi
yang dalam pelaksanaannya didasarkan pada keahlian tertentu serta bersifat mandiri.(Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi Birokasi Tentang Jabatan Funsional
Dosen Dan Angka Kreditnya, 2013). Jabatan fungsional Dosen yang selanjutnya disebut
jabatan Akademik Dosen adalah kedudukan yang menunjukkan tugas, tanggung jawab,
wewenang dan hak seseorang Dosen dalam suatu satuan pendidikan tinggi yang dalam
pelaksanaannya didasarkan pada keahlian tertentu serta bersifat mandiri. Dosen wajib
memenuhi angka kredit kumulatif untuk menduduki jenjang jabatan akademik dan/atau
pangkat tertentu. Angka kredit adalah satuan nilai dari tiap butir kegiatan dan/atau akumulasi
nilai butir-butir kegiatan yang harus dicapai oleh seorang dosen dalam rangka pembinaan karier
kepangkatan dan jabatan. (Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 92 Tahun 2014 Tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Penilian Angka Kredit Jabatan
Fungsional Dosen, 2014). pengembangan karir merupakan capaian yang diperoleh dari
interaksi antara perencanaan karir individu dengan manajemen karir institusi. Pengembangan
karir sangat diinginkan bagi setiap pegawai karena dengan jenjang karir yang meningkat maka
pegawai tersebut akan memperoleh hak-hak yang lebih baik secara materi (kenaikan
pendapatan) maupun non materi (status sosial, rasa bangga, dan lain-lain) (Hasibuan, 2019).
Pengembangan karir membantu dosen merasa bahwa mereka memiliki tujuan dalam institusi /
lemabag Pendidikan dimana mereka berada. Ketika dosen memiliki pemahaman yang jelas
tentang bagaimana mereka dapat berkembang dalam Lembaga Pendidikan /perguruan tinggi
dan mencapai tujuan karir mereka, mereka cenderung merasa lebih berkomitmen untuk tetap
tinggal karena mereka melihat masa depan yang cerah dalam Lembaga Pendidikan tersebut.
karyawan merupakan intangible asset yang perlu dilatih dan dipertahankan guna memberi
manfaat maksimal terhadap perusahaan. Untuk mencapai berhasilnya investasi terhadap
sumber daya manusia, perusahaan harus memperhatikan faktor-faktor yang membuat
karyawan tersebut nyaman pada pekerjaan maupun Perusahaan (Adzka & Surya Perdhana,
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2017). Pengembangan sumber daya manusia ditujukan untuk mewujudkan manusia
pembangunan yang berbudi luhur, tangguh, cerdas, terampil, mandiri dan memiliki rasa
kesetiakawanan, bekerja keras, produktif, kreatif dan inovatif, berdisiplin serta berorientasi ke
masa depan untuk menciptakan kehidupan yang lebih baik (Trisnawati, 2020). Pengembangan
karir penting menjadi perhatian organisasi, hal ini karena bagi seorang pegawai, karir adalah
suatu kebutuhan yang perlu terus ditingkatkan sehingga bisa memacu pegawai untuk
menaikkan kinerjanya. Pengembangan karir tidak hanya menjadi tanggung jawab organisasi
tetapi juga menjadi tanggung jawab pegawai. (Atik Linayanti, Muslih Faozanudin, 2021).
Dalam hal dosen sebagai pegawai dalam perguruan tinggi mempunyai tanggung jawab untuk
meningkatkan karirnya, sesuai yang diamanatkan oleh undang-undang. Menurut Undang-
Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, disebutkan bahwa dosen merupakan
tenaga profesional sekaligus ilmuwan yang berkewajiban menjalankan Tri Dharma perguruan
tinggi yaitu Pengajaran, Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat, dan oleh karena itu
pula kinerja dosen dapat diukur berdasarkan pelaksanaan ketiga dharma tersebut.

2.2 Retensi

Karyawan yang merasa diperhatikan perusahaan serta puas pada pekerjaannya akan
terus menunjukkan adanya kontribusi berarti bagi perusahaan. Kontribusi ini bisa berupa
peningkatan produktivitas, kinerja, prestasi kerja karyawan, hingga retensi karyawan yang
meningkat atau menurunnya tingkat turnover pada perusahaan.(Adzka & Surya Perdhana,
2017). Retensi karyawan merupakan praktik mempertahankan karyawan yang ada dalam
organisasi. Retensi merupakan bagian manajemen SDM yang berfokus pada mempertahankan
bakat dan pengetahuan berharga yang telah diinvestasikan oleh organisasi. Ada sejumlah
manfaat terkait retensi denga retensi karyawan, baik bagi karyawan itu sendiri maupun
orgasisasi yang mereka layani.(Chrisyanti et al., 2024) Manfaat terbesar adalah penghematan
biaya, kehilangan karyawan dan mencari penggantinya memerlukan biaya yang tidak sedikit.
Organisasi harus mengeluarkan sejumlah biaya untuk proses perekrutan, pelatihan, orientasi,
serta harus mengatasi produkktivitas yang berkurang selama baru belajar. Dengan retensi
karyawan mengurangi biaya ini secara signifikan. Karyawan yang sudah ada memiliki
pengetahuan, pengalaman dan keterampilan yang dibutuhkan untuk melakukan pekerjaan
mereka secara efesien. Karyawan yang tetap dalam organisasi cenderung memilki Tingkat
produktivitas yang lebih tinggi daripada karyawan yang merasa tidak aman dalam pekerjaan
mereka atau merasa bahwa dengan perubahan pekerjaan adalah satu-satunya cara untuk maju.
Ketika karyawan merasa dihargai dan memiliki peluan pengembangan kari karir yang jelas,
mereka cenderung lebih termotivasi dan berkinerja lebih baik(Selfiani et al., 2023)

2.3 Kualitas Pendidikan Tinggi

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. (Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional,
2003). Dengan demikian, prinsip-prinsip yang digunakan dalam pendidikan harus sesuai
dengan tujuan pendidikan nasional, yaitu untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat untuk mencerdaskan kehidupan bangsa.
Tujuan dari pendidikan ini adalah agar siswa menjadi orang yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan bertanggung jawab.
Pembelajaran adalah inti dari proses pendidikan di institusi pendidikan, pembelajaran yang
baik dan benar diperlukan untuk mencapai tujuan pendidikan. Pendidikan merupakan salah
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satu indikator utama pembangunan dan kualitas sumber daya manusia, sehingga kualitas
pendidikan sangat bergantung pada kualitas sumber daya manusia. Pendidikan juga merupakan
bidang yang sangat penting dan strategis dalam pembangunan nasional karena merupakan salah
satu penentu kemajuan suatu bangsa. Bahkan, pendidikan adalah sarana paling efektif untuk
meningkatkan kualitas hidup dan derajat kesejahteraan masyarakat.. (Sinambela, 2017).
Kualitas dalam pendidikan mengacu pada proses dan hasil pendidikan. Dari perspektif "proses"
pendidikan, berkualitas termasuk berbagai input, seperti bahan ajar (kognitif, afektif, dan
psikomotorik), metodologi (yang disesuaikan dengan kemampuan guru), profesionalisme guru
dan kualitas pendidikan tinggi, sarana sekolah, dukungan administrasi dan sarana dan sumber
daya lainnya, serta menciptakan suasana yang baik. manajemen sekolah dan dukungan kelas.
Namun, kualitas dalam konteks "hasil" pendidikan berarti hasil prestasi yang dicapai oleh
sekolah dalam jangka waktu tertentu, misalnya pada akhir semester, akhir tahun, dua tahun,
lima tahun, atau bahkan sepuluh tahun. Hasil belajar, atau prestasi siswa, dapat berupa hasil
ujian kemampuan akademik, seperti ulangan semester atau ujian tugas akhir. Dimungkinkan
juga untuk menunjukkan prestasi di bidang lain, seperti cabang olah raga, seni, atau
keterampilan tambahan, yang akan didokumentasikan dalam Surat Keterangan Pendamping
[jasah (SKTI).(Sinambela, 2017)

3. Metode Penelitian

Penelitian strategi pengembangan karir dosen sebagai Upaya retensi dan peningkatan
kualitas Pendidikan tinggi ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan
studi pustaka melalui literatur-literatur berupa jurnal, buku, serta artikel ilmiah sebagai objek
utama. Studi pustaka menurut Zeid dalam (Supriyadi, 2017) adalah serangkaian kegiatan yang
berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah
bahan penelitian. Metode kualitatif dipilih karena penelitian kualitatif dapat dipertanggung
jawabkan keabsahannya dan dapat dipercaya validitas dan reabilitasnya. Validitas data
menggunakan triangulasi data. Data penelitian diperoleh dengan cara mencari sumber referensi
dari buku-buku maupun e-book, kemudian jurnal-jurnal melalui Google Cendekia/Google
Scholar ataupun melalui bantuan aplikasi pencarian jurnal seperti Harzing PoP, open
knowledge map, Jurnal yang dipilih adalah jurnal keluaran 10 tahun terakhir agar sumbernya
relevan dengan situasi yang ada saat ini (Yanuarsari et al., 2021). )Setelah itu jurnal kemudian
dianalisis, diringkas dan diklasifikasikan sehingga memunculkan konsep baru yang
berhubungan dengan pembahasan. Strategi pengembangan karir dosen sebagai Upaya retensi
dan peningkatan kualitas Pendidikan tinggi.

4. Hasil dan Pembahasan

Hasil dari penilitan menunjukkan bahwa Dosen sebagai pendidik profesional dan
ilmuwan dengan tugas utama mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan
ilmu pengetahuan dan teknologi melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada
Masyarakat. Kualitas Pendidikan tinggi tidak dapat dipisahkan dari kualitas dosennya.
Demikian juga dengan kualitas dosen akan menetukan kualitas lulusan dan pada akhirnya
bermuara dalam meningkatan kualitas perguruan tinggi. Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.(Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, 2003). Dalam Pendidikan tinggi, proses kegiatan
belajar dilaksanakan oleh dosen. Dosen umumnya merujuk Dosen profesional dengan tugas
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatith, menilai, dan
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mengevaluasi peserta didik. Seperti termuat dalam t UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen, Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama
mentransformasikan, mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi dan
seni melalui pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada Masyarakat (Undang-Undang (UU)
No. 14 Tahun 2005, 2005). Profesionalisme berhubungan erat dengan kompetensi. Dalam
hal ini kompetensi adalah menjadi indikator utama dari profesionalisme. Peningkatan
professional dosen dapat dilakukan dengan pembinaan emampuan pegaswai melalui supervisi
pendidikan, program sertifikasi, dan tugas belajar. Kedua,pembinaan komitmen pegawai
melalui pembinaan kesejahteraannya. Pelatihan profesional sangat penting bagi Dosen
untuk meningkatkan keterampilan menjalankan tagas pokoknya. Peningkatan keterampilan
melalui pendidikan seumur hidup sangatlah penting untuk semua orang terutama bagi
Dosen (Sinambela, 2017). Kemampuan profesionalnya akan berkontribusi terhadap mutu
lulusan yang dihasilkan yang selanjutnya jasa para lulusan tersebut bermanfaat bagi
pembangunan, yang pada gilirannya kemudian akan nampak pengaruhnya terhadap mutu
peradaban dan martabat hidup masyarakat, bangsa, serta manusia pada umumnya. dosen
merupakan komponen penting dalam pendidikan tinggi, apapun kebijakan peningkatan mutu
pendidikan yang dirancang pada akhirnya dosen yang melaksanakan dalam proses belajar
mengajar (PBM).

Strategi pengembangan dosen perlu dilakukan secara berkesinambungan
pengembangan dosen di perguruan tinggi bertujuan meningkatkan produktivitas dosen yang
bermuara pada meningkatnya kualitas pembelajaran. Dosen adalah individu yang berdasarkan
pendidikan dan keahliannya memiliki tugas utama mengajar pada perguruan tinggi. Dosen
sebagai pendidik harus memenuhi kompetensi untuk memberikan pelayanan di bidang tersebut.
Pekerjaan dosen merupakan sebuah profesi, dengan demikian kompetensi dosen merupakan
suatu pemilikan, pembentukan, keterampilan, dan kemampuan yang dituntut oleh pekerjaan
dosen sebagai sebuah profesi.(Nahariah, 2021). Selain strategi pengembangan dosen yang
dilakukan secara berkesinambungan sehingga produktivitas dosen yang terus meningkat,
kualitas pembelajaran yang meningkat dan menciptakan lulusan-lulusan yang berkualitas,
maka juga diperlukan dukungan pimpimpinan perguruan tinggi (Asmadi, Abdur, et al., 2022).
Kompetensi yang harus dimiliki oleh dosen adalah: kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan
profesi, pelatihan, dan pengalaman profesional. Adapun kompetensi yang harus oleh dosen
sebagai berikut: 1) Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan pengelolaan peserta didik.
Kompetensi ini meliputi: a) pemahaman wawasan atau landasan kependidikan b) pemahaman
terhadap peserta didik ¢) pengembangan kurikulum/silabus d) perancangan pembelajaran e)
pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis f) evaluasi hasil belajar g)
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 2)
Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan kepribadian yang meliputi a) mantap b) stabil
c) dewasa d) arif dan bijaksana e) berwibawa, d) berakhlak mulia e) menjadi teladan bagi
peserta didik dan asyarakat f) mengevaluasi kinerja sendiri g) mengembangkan diri secara
berkelanjutan. 3) Kompetensi sosial merupakan kemampuan pendidik sebagai bagian dari
Masyarakat. Yang meliputi: a) berkomunikasi lisan dan tulisan b) menggunakan teknologi
komunikasi dan informasi secara fungsional c) bergaul secara efektif dengan peserta didik,
sesama pendidik, tenaga kependidikan, orangtua/wali peserta didik d) bergaul secara santun
dengan masyarakat sekitar 4) Kompetensi profesional merupakan kemampuan penguasaan
materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang meliputi a) konsep, struktur, dan metoda
keilmuan /teknologi/seni yang menaungi/ koheren dengan materi ajar b) materi ajar yang ada
dalam kurikulum sekolah c¢) hubungan konsep antar mata pelajaran terkai d) penerapan konsep-
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konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari ) kompetisi secara profesional dalam konteks
global dengan tetap melestarikan nilai dan budaya nasional (Purba, 2015).

5. Kesimpulan

Pengembangan karir dosen dapat memberikan banyak manfaat bagi dosen maupun
Lembaga dimana dosen tersebut berada, pengembangan karir membantu dosen dalam
merencanakan, mengelola, dan memajukan karir mereka. Peningkatan kemampuan
keterampilan adalah salah satu manfaat dari pengembangan karir, melalui pelatihan,
Pendidikan dan pengalaman, individu dapat mengembangkan kompetensi yang dibutuhkan
untuk menjalankan tugas seorang dosen yaitu mentransformasikan, mengembangkan, dan
menyebarluaskan ilmu pengetahuan dan teknologi melalui tridharma perguruan tinggi yaitu
pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat(Mutia, 2024). Pengembangan karir
sangat diinginkan bagi setiap doseni karena dengan jenjang karir yang meningkat maka dosen
tersebut akan memperoleh hak-hak yang lebih baik secara materi (kenaikan pendapatan)
maupun non materi (status sosial, rasa bangga, dan lain sebaginya)
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